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Abstrak.      

Masalah pada penelitian ini adalah siswa kurang memahami suatu pembelajaran terkait materi satuan 

waktu, siswa kurang percaya diri terhadap kemampuan mereka saat menghadapi pembelajaran matematika 

pada materi satuan waktu, siswa kurang terampil dan kreatif dalam mengoperasikan objek atau alat yang 

digunakan seperti jam dinding pada materi satuan waktu. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

“Apakah Terdapat Pengaruh Model PBL Menggunakan Media Papan Waktu Terhadap Hasil Belajar 

Matematika Pada Materi Satuan Waktu Kelas III SDN 229 Palembang”. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model PBL yang didukung media papan waktu terhadap hasil belajar matematika 

pada materi satuan waktu kelas III SDN 229 Palembang. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa hasil 

uji hipotesis yang diperoleh 0,000 < 0,05, maka H1 menyatakan bahwa model PBL yang didukung media 

papan waktu terdapat pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SDN 229 

Palembang diterima. 

 

Kata kunci: Model PBL, Papan Waktu, Hasil Belajar 
 

The Influence of the PBL Model Using Time Board Media on Mathematics Learning 

Outcomes of Class III SDN 229 Palembang 
 

Abstract 

The problem with this study is that students lack an understanding of a matter-related unit of time, students 

lack confidence in their abilities when dealing with mathematical learning on a matter of a unit of Time, 

students are less skilled and creative in operating objects or tools that are used such as wall clocks on a 

material of a unity of time. The problem formula in this study is "Is There an Influence of the PBL Model 

Using a Timeline Media on Mathematical Learning Results on the Material of a Time Unit of Class III SDN 

229 Palembang". This study aims to find out the influence of a PBL model supported by a timeline media 

on the mathematical learning outcome on the material of a time unit of class III S DN 229 palembang. The 

type of research used in this research is quantitative with an experimental approach. Based on the results 

of the research it was concluded that the test results of hypothesis obtained 0,000 < 0,05, then H1 stated 

that the PBL model supported media timetable had a positive influence on the mathematical learning results 

of students of class III SDN 229 Palembang accepted 

 

Keywords: PBL Model, Timeboard, Learning Outcomes 
 

1. PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan suatu kekuatan (education is power) yang dapat menentukan keberhasilan 

atau produktivitas dalam bidang lain. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Anwar Muhammad 2017, h. 

123) yang mengutip simpulan dari Theodore Brameld bahwa pendidikan adalah produk dari masyarakat. 

Pendidikan membantu masyarakat menjadi manusia yang baik, berilmu dan mampu mengembangkan 

kedewasaan anak. Hampir semua yang kita pelajari adalah hasil dari hubungan kita dengan orang lain di 

rumah, di sekolah, di tempat bermain, di tempat kerja, dan sebagainya. Oleh karena itu, pendidikan sangat 

penting bagi kelangsungan hidup masyarakat dan kemajuan kehidupan. Menurut (Taufiq 2014:2) dalam 

modulnya pendidikan penting di sekolah dasar karena pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan 

manusia dalam segala aspek kepribadian dan kehidupannya. Pendidikan dasar merupakan suatu proses yang 

tidak hanya melatih kemampuan intelektual dasar dalam membaca, menulis dan berhitung, tetapi juga 

bertujuan untuk mengembangkan secara optimal kemampuan intelektual dasar dan sosial siswa, agar dapat 

melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah atau dapat melanjutkan di sekolah yang setara. 

 Proses pendidikan tidak pernah lepas dari pembelajaran di kelas dan kegiatan pendidikan. 

Pembelajaran merupakan interaksi edukatif antar siswa dengan siswa didasarkan pada adanya tujuan berupa 
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pengetahuan, sikap dan keterampilan. Implementasinya terlihat jelas pada proses pembelajaran. Proses 

belajar dapat berlangsung pada berbagai tingkatan di sekolah dan jenisnya, salah satunya adalah pendidikan 

dasar. Pendidikan utama merupakan jenjang pendidikan formal paling dasar yang memiliki peran penting 

dalam keberlangsungan proses pendidikan selanjutnya. Dalam penerapannya pada bidang pendidikan, 

Matematika merupakan ilmu dasar yang memungkinkan Anda berpikir logis, sistematis, kritis, dan 

bertindak cerdas, kreatif, dan inovatif (Rohmah Siti Nur 2021, h. 7). Maka dari itu matematika merupakan 

salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan proses berpikir siswa, karena matematika adalah salah 

satu mata pembelajaran yang harus dikuasai guru disekolah dasar selain dari mata pembelajaran IPA, IPS, 

Bahasa Indonesia, dan PPKn. 

 Dalam membantu tercapainya tujuan pembelajaran khususnya pada pembelajaran matematika 

guru bisa menggunakan media dalam penerapannya. Secara khusus, tersedianya sumber belajar akan 

mendukung terciptanya lingkungan belajar yang menarik dan nyaman untuk peserta didik. Salah satu 

sumber pembelajaran tersebut adalah media pembelajaran. Peranan media pembelajaran tersebut sangatlah 

penting untuk menunjang sebuah keberhasilan proses dan mencapai hasil pembelajaran yang diinginkan. 

Media merupakan sarana pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien. Hal 

tersebut sesuai dengan simpulan (Sufri Mashuri 2019 h. 4)  bahwa media pembelajaran adalah segala 

sesuatu yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan berfungsi sebagai penyalur pesan/informasi yang 

dapat merangsang pikiran, emosi, minat, dan perhatian siswa untuk belajar, dan interaksi komunikasi 

pendidikan antara guru dan siswa dapat berlangsung secara efektif. 

 Berdasarkan hasil belajar siswa kelas III SDN 229 Palembang pada saat Praktik Pengalaman 

Lapangan itu terdapat beberapa permasalahan, yaitu siswa kurang memahami suatu pembelajaran terkait 

materi satuan waktu, siswa kurang percaya diri terhadap kemampuan mereka saat menghadapi 

pembelajaran matematika pada materi satuan waktu, siswa kurang terampil dan kreatif dalam 

mengoperasikan objek atau alat yang digunakan seperti jam dinding pada materi satuan waktu. Hal ini 

terbukti dengan rata-rata nilai ujian siswa khususnya pada mata pelajaran matematika belum mencapai 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang seharusnya mencapai 70,00 namun nyatanya nilai rata-rata kelas 

hanya mencapai 48,51 pada semester ganjil, sedangkan pada semester genap nilai rata-rata kelas hanya 

mencapai 49,62. Oleh karena itu, dalam pemberian materi matematika membutuhkan alat dan model 

pembelajaran yang tepat dalam membantu siswa untuk memahami konsep matematika dan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

 Maka dari itu peneliti menggunakan model PBL menggunakan media papan waktu pada saat 

proses pembelajaran. Alasan penggunaan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media papan 

waktu dalam penelitian eksperimen ini adalah karena kurangnya pemahaman siswa terhadap materi terkait 

satuan waktu. Pemilihan model PBL menggunakan media papan waktu diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Model PBL merupakan strategi pembelajaran yang 

menggunakan masalah sebagai stimulus untuk mencari atau mengumpulkan informasi yang diperlukan 

untuk memahami dan menemukan solusi, sehingga konteksnya memungkinkan siswa memahami konsep 

matematika (Sofyan Herminarto, Dkk., 2017, h. 49). Papan waktu merupakan alat bantu belajar matematika 

berbahan sterofoam, berbentuk sebuah persegi panjang dan dibagian tengahnya terdapat sebuah lingkaran 

berbentuk jam yang memiliki tiga buah jarum jam yang terbuat dari stik es krim. Media tersebut digunakan 

untuk membantu siswa memahami konsep waktu dan perhitungannya. Model PBL menggunakan media 

papan waktu membuat pembelajaran menjadi lebih inovatif dengan menyajikan materi berbasis permainan 

yang disajikan sedemikian rupa sehingga memotivasi siswa untuk belajar sambil bermain yang membuat 

siswa lebih antusias dalam pembelajarannya. Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh 

model PBL menggunakan media papan waktu terhadap hasil belajar siswa kelas III SDN 229 Palembang. 

 

 

2. METODE  

Meltodel yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah meltodel pelnellitian elkspelrimeln. Meltodel 

pelnellitian elkspelrimeln melrulpakan meltodel pelnellitian yang dilakulkan selcara elkspelrimeln, yaitul meltodel 

kulantitatif yang digulnakan ulntulk melngeltahuli pelngarulh variabell belbas (trelatmelnt) telrhadap variabell telrikat 

(hasil) dalam kondisi pelristiwa telrkelndali, Sulgioyo (2020, h. 110).Pelnellitian elkspelrimelntal melncakulp 

belbelrapa belntulk delsain, antara lain delsain Prel-elxpelrimelntal Delsign, Trulel Elxpelrimelntal Delsign, Factorial 

Delsign, dan Qulasi Elxpelrimelntal Delsign. Meltodel pelnellitian yang digulnakan adalah delsain pelnellitian Trulel 

Elxpelrimelntal Delsign delngan pelndelkatan Posttelst-Only Control Delsign, pelnellitian delngan delsain ini karelna 

pelnelliti ini ingin melngeltahuli pelrbeldaan hasil bellajar dari kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln seltellah dan 

selbellulm pelnggulnaan, Sulgiyono (2020, h. 115-116). Rancangan yang peneliti lakukan yaitu dengan 

pelmbelrian pelrlakulan belrulpa modell Problelm Baseld Lelarning melnggulnakan meldia papan waktul pada kelas 

eksperimen dan pada kelas kontrol hanya diajarkan menggunakan metode ceramah, kemudian diberikan 

tels akhir ulntulk mellihat hasil bellajar siswa seltellah dibelrikan pelrlakulan. Sampel penelitian ini diambil 
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dengan cara menggunakan simple random sampling, simple random sampling merupakan teknik penentuan 

sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi, Sugiyono (2013, 

h. 82). Sampell pada pelnellitian ini yakni siswa kellas III A yang belrjulmlah 26 selbagai kellas kontrol dan 

kellas III B yang belrjulmlah 26 selbagai kellas elkspelrimeln di SDN 229 Palelmbang. 

 Telknik pelngulmpullan data dapat dilakulkan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan tes. 

Tels selbagai alat pelngulmpull data adalah selrangkaian pelrtanyaan ataul latihan yang digulnakan ulntulk 

melngulkulr keltelrampilan, pelngeltahulan, kelcelrdasan, kelmampulan, ataul bakat yang dimiliki selselorang ataul 

kellompok, Ridulwan, M.B.A (Sari Intan Pulrnama, 2021. 34). Instrulmeln yang digulnakan ulntulk melngulkulr 

hasil matelmatika siswa belrulpa tels pelncapaian (Achiavelmelnt Telst) yang mellipulti tels objelktif belrulpa 10 soal 

elssay. Teknik validasi instrumen yang digunakan yaitu uji validasi ahli, uji validitas empiris, dan uji 

reliabilitas. Ulji Validasi ahli adalah validitas yang dilakulkan delngan bantulan para ahli, Sofiyan (Andraelni 

Rizka Velny, 2020, h. 37). Validitas elmpiris melrulpakan ulji instrulmelntal mellaluli pelnguljian elmpiris dan 

analisis pelrtanyaan selcara kulantitatif, (Rizka Velny Andraelni 2020, h. 37). Belrdasarkan hasil dari ulji 

validasi instrulmeln, maka dari 20 bultir soal telrdapat 3 bultir soal yang tidak valid dan 17 bultir soal valid, hal 

ini dapat dilihat dari Rhitulng<Rtabell, teltapi pelnelliti hanya melmilih 10 soal saja dari 17 soal yang valid ulntulk 

digulnakan.    Nilai Rhitung dipetakan pada Rtabel dengan taraf signifikansi 5%. Jika Rhitung>Rtabel, maka butir 

soal tersebut valid, (Dewi Dian Ayunita Nugraheni Nurmala, 2018, h, 1-2). Relliabilitas melrulpakan indelks 

seljaulh mana sulatul instrulmeln pelngulkulran dapat dipelrcaya ataul diandalkan, telrultama dalam hal invarian 

ataul konsistelnsi hasil pelngulkulran, (Andraelni Rizka Velny, 2020, h. 40). Pelrhitulngan ulntulk melngelcelk 

relliabilitas skala ditelrima jika hasil pelrhitulngan rhitulng ˃ rtabell adalah 0,388. Sedangkan nilai yang didapat 

adalah 0,881 maka hasil dari uji reliabilitas tersebut dinyatakan tinggi. 

 

 

3. RESULTS and DISCUSSION  
Hasil bellajar yang belrulpa nilai posttelst pada kellas elkspelrimeln dan kellas kontrol dianalisis 

melnggulnakan ulji hipotelsis belrulpa ulji Indelpelndelnt Samplel t Telst. Namuln selbellulm  diuljikan melnggulnakan 

ulji Indelpelndelnt Samplel t Telst analisis telrlelbih dahullul delngan ulji prasyarat belrulpa ulji normalitas data dan 

ulji homogelnitas data. Analisis ini dilakulkan melnggulnakan SPSS Velrsi 26, belrikult delskripsi dari ulji 

prasyarat dan ulji hipotelsis pada pelnellitian Belrikult adalah hasil dari ulji normalitas data melnggulnakan ulji 

Kolmogorov-Smirnov delngan SPSS Velrsi 26, dapat dilihat pada tabell 

Tabel 1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Ulnstandardizeld 

Relsidulal 

N 26 

Normal Parameltelrsa,b Melan ,0000000 

Std. Delviation 17,01623725 

Most Elxtrelmel Diffelrelncels Absolultel ,087 

Positivel ,087 

Nelgativel -,084 

Telst Statistic ,087 

Asymp. Sig. (2-taileld) ,200c,d 

 Belrdasarkan hasil analisis dari ulji normalitas melnggulnakan Kolmogorov-Smirnov delngan SPSS 

Velrsi 26 diatas, data telrselbult bisa dikatakan belrdistribulsi normal jika nilai signifikan (sig) > 0,05, dilihat 

dari tabell diatas bahwa hasil nilai posttelst melndapatkan nilai signifikan (0,200) > (0,05), maka dinyatakan 

“nilai posttelst pada kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln belrdistribulsi normal”. Selanjutnya uji homogelnitas 

data ulntulk melngeltahuli varians sampell yang diambil dari popullasi yang sama datanya dinyatakan homogeln 

apabila: 

1) Jika nilai signifikan > 0,05, maka varians dinyatakan homogeln. 

2) Jika nilai signivikan < 0,05, maka varians dinyatakan tidak homogeln. 

 Ulji homogelnitas data pada pelnellitian ini melnggulnakan SPSS Velrsi 26, belrikult hasil dari ulji 

homogelnitas data 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

 

Lelvelnel 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Bellajar 

Matelmatika 

Baseld on Melan 2,469 1 50 ,122 

Baseld on Meldian 1,269 1 50 ,265 
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Baseld on Meldian and with 

adjulsteld df 

1,269 1 47,028 ,266 

Baseld on trimmeld melan 2,115 1 50 ,152 

 Belrdasarkan hasil ulji homogelnitas diatas, data yang dipelrolelh melnulnjulkkan bahwa nilai 

signifikansi pada baseld on melan (0,122) > (0,05) selhingga data telrselbult dapat dinyatakan nilai varians dari 

kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln “be lrvarians homogeln”. Kemudian setelah dilakukan Belrdasarkan hasil 

dari ulji normalitas dan ulji homogelnitas diatas, data yang dipelrolelh dinyatakan belrdistribulsi normal dan 

homogeln. Maka dari itul barullah dilakulkan ulji hipotelsis ulntulk melnarik kelsimpullan mellaluli posttelst pada 

kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln selcara statistik melnggulnakan ulji Indelpelndelnt Samplel t Telst delngan 

SPSS Velrsi 26. Ulji Indelpelndelnt Samplel t Telst belrtuljulan melmbelrikan bulkti ulntulk hipotelsis yang tellah 

dirulmulskan selbellulmnya. Pelrhitulngan ulji hipotelsis dapat dilihat dari tabell  

1) Jika taraf sig. (2-taileld) < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 ditelrima. 

2) Jika taraf sig. (2-taileld) > 0,05, maka H0 ditelrima dan H1 ditolak. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Uji Independent Sample t Test 

 
 Belrdasarkan hasil analisis ulji hipotelsis ulntulk nilai posttelst kellas kontrol dan kellas elkspelrimeln 

melnggulnakan ulji Indelpelndelnt Samplel t Telst belrbantulan SPSS Velrsi 26 diatas, maka dipelrolelh nilai sig. (2-

taileld) selbelsar 0,000 < 0,05 selhingga ditarik kelsimpullan H1 ditelrima. Belrarti Modell PBL yang didulkulng 

meldia papan waktul telrdapat pelngarulh positif telrhadap hasil bellajar matelmatika siswa kellas III SDN 229 

Palelmbang. Tuljulan dari pelnellitian ini adalah ulntulk melngeltahuli pelngarulh modell PBL melnggulnakan meldia 

papan waktul telrhadap hasil bellajar matelmatika kellas III SDN 229 Palelmbang. Pelnellitian ini dilakulkan pada 

dula kellas, ulntulk melnelntulkan sampell pada pelnellitian ini melnggulnakan telknik simplel random sampling 

selbagai pelnelntulan kellas mana yang akan ditelliti. Pelnelliti melnelntulkan kellas III A selbagai kellas kontrol dan 

kellas III B selbagai kellas elkspelrimeln, hasil pelnellitian ini dipelrolelh dari siswa/i kellas III A dan III B yang 

belrjulmlah 52 sampell, dimana kellas III A selbagai kellas kontrol belrjulmlah 26 siswa dan III B selbagai kellas 

elkspelrimeln belrjulmlah 26 siswa. Pada pelnellitian ini pelnelliti melnggulnakan instrulmeln tels belrulpa soal elssay 

ulntulk melngeltahuli rata-rata posttelst hasil bellajar siswa kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dibandingkan delngan 

kellas kontrol. Belrdasarkan hasil dari pelrhitulngan analisis data melnulnjulkkan bahwa pelmbellajaran yang 

melnggulnakan modell PBL belrbantulan meldia papan waktul lelbih melnarik dibandingkan delngan 

pelmbellajaran yang hanya melnggulnakan meltodel celramah. 

 Belrdasarkan hasil dari normalitas data yang dipelrolelh dapat dinyatakan belrdistribulsi normal 

karelna nilai signifikan > (0,05) selsulai delngan kritelria pelnguljian normalitas apabila nilai signifikan (0,200) 

> (0,05) selhingga data dapat dikatakan belrdistribulsi normal. Kelmuldian pada hasil pelnguljian homogelnitas, 

data yang dipelrolelh adalah (0,122) > (0,05) maka data telrselbult dapat dikatakan belrvariasi homogeln karelna 

selsulai delngan kritelria pelnguljian ulji homogelnitas apabila nilai signifikan > (0,05)  maka data telrselbult dapat 

dikatakan belrvariasi homogeln. Seltellah pelnguljian normalitas dan ulji homogelnitas data melnulnjulkkan bahwa 

data telrselbult belrdistribulsi normal dan belrvarians homogeln, maka seltellah itul dapat dilanjultkan delngan 

pelnguljian hipotelsis delngan ulji Indelpelndelnt Samplel t Telst dipelrolelh sig. (2-taileld) = (0,000) < (0,05) dalam 

hal ini belrarti H0 ditolak dan H1 ditelrima, maka hipotelsis dalam pelnellitian ini adalah “modell PBL 

melnggulnakan meldia papan waktul telrhadap hasil bellajar matelmatika kellas III SDN 229 Palelmbang”. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pelngarulh modell PBL melnggulnakan meldia papan waktul telrhadap hasil bellajar 

matelmatika kellas III SDN 229 Palelmbang yang dilakulkan, pelnelliti melndapatkan kelsimpullan bahwa 

pelnggulnaan modell PBL melnggulnakan meldia papan waktul elfelktif ulntulk digulnakan, hal ini dibulktikan 

delngan hasil posttelst kellas elkspelrimeln lelbih tinggi dibandingkan delngan hasil posttelst kellas kontrol, 

diselbabkan belbelrapa hal. 

 Pelrtama, modell PBL belrpelran pelnting telrhadap pelrbeldaan hasil bellajar yang telrjadi pada 

pelmbellajaran yang melnggulnakan modell ini, siswa bellajar delngan belrkellompok dan melrelka didorong ulntulk 
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melnyellelsaikan masalah yang ada pada lelmbar LKPD kelmuldian melrelka melnyellelsaikan masalah telrselbult 

melnggulnakan bahan ajar yang tellah dibelrikan dan siswa belrsama kellompoknya julga bisa melnggulnakan 

meldia yang telrseldia ulntulk melnyellelsaikan masalah telrselbult, dari masalah ini siswa dapat melningkatkan 

prosels bellajar dan belrpikirnya. Selhingga prosels pelmbellajaran lelbih melnarik dan melnyelnangkan, siswa julga 

lelbih belrselmangat ulntulk bellajar dan minat bellajar siswa  melnjadi lelbih melningkat, delngan delmikian hasil 

bellajar siswa julga melningkat. Hal telrselbult seljalan delngan pelndapat Rulsman (Cahyani Halimah Dwi, Dkk 

2021, h. 3-4) Problelm Baseld Lelarning (PBL) diselbult delngan pelmbellajaran belrbasis masalah yakni 

pelmbellajaran yang melnggulnakan masalah nyata, tidak telrstrulktulr dan belrsifat telrbulka selbagai kontelks bagi 

anak ulntulk melngelmbangkan keltelrampilan belradaptasi telrhadap masalah, belrpikir kritis selrta melmbanguln 

pelngeltahulan barul. Selain itu model problem based learning dapat membantu siswa menjadi lebih kreatif 

dan mahir. Ini juga dapat membantu mereka bekerja dalam kelompok kecil untuk memecahkan masalah, 

mendapatkan kepercayaan diri, berbagi ide, dan berinteraksi dengan orang lain (Wulandari, Misdalina, 

Tanzimah, 2023, h. 7). 

 Kemudian menurut (Aidiana, Misdalina, Ida, 2023, H.5) Model problem based learning adalah 

pendekatan untuk pendidikan di mana siswa diberikan masalah yang perlu diselesaikan. Dengan kata lain, 

guru akan menyajikan masalah yang masih belum terselesaikan atau masalah yang timbul dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Setelah itu, siswa akan mencari solusi dan bekerja melalui masalah tersebut. Pendekatan 

ini untuk pendidikan mendorong siswa untuk menjadi pemikir yang lebih aktif dan kritis, yang akan 

menyebabkan pengetahuan baru yang diperoleh oleh siswa. (Kusumawati Indah Tri, Dkk 2022, h.4) Model 

PBL dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah, memperluas pemahaman 

dan pengetahuan, serta berpartisipasi aktif dalam perolehan pengetahuan. Kegiatan pada model PBL 

tersebut dapat membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis untuk memecahkan masalah 

dan menarik kesimpulan berdasarkan pemahamannya. Oleh karena itu, model PBL merupakan model 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang mengutamakan permasalahan 

dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari sebagai landasan untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 

melalui keterampilan berpikir kritis. 

 Selain itu menurut (Yolanda, Misdalina, Novianti, 2022, h.6) Model problem based learning ini 

digambarkan sebagai model pendidikan yang mendorong siswa untuk secara aktif bekerja melalui beberapa 

tahap metode ilmiah untuk memecahkan masalah. Diperkirakan bahwa siswa akan dapat mempelajari 

pengetahuan yang terkait dengan masalah dan siswa dapat menerapkan pengalaman belajar mereka dalam 

memecahkan masalah. Menurut Sinurat (Mayasari Annisa, Dkk 2022, h. 5) Model Problem Based Learning 

(PBL) merupakan pembelajaran yang dimulai dengan suatu kasus tertentu dan selanjutnya dianalisis untuk 

menemukan masalahnya. Model PBL tersebut merupakan  model pembelajaran inovatif yang dapat 

memberikan siswa lingkungan belajar aktif. 

 Kedua, penggunaan media papan waktu tentunya juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, 

dengan menggunakan media papan waktu siswa tidak merasa bosan dan fokus memperhatikan cara 

penggunaan media papan waktu dan siswa dapat mengerti konsep satuan waktu. Cara penggunaan media 

papan waktu yaitu dengan menanyakan pukul berapa siswa bangun tidur, lalu siswa menjawab pukul 06.00 

pagi, kemudian peneliti mengarahkan jarum jam analog yang pendek ke angka 6 dan jarum jam panjang ke 

angka 12, selanjutnya peneliti juga mengajak tiap kelompok untuk maju menggunakan media tersebut untuk 

menyelesaikan masalah yang telah diberikan, lalu peneliti menjelaskan bahwa pada konversi satuan waktu 

itu terdapat 1 tahun = 12 bulan dan 365 atau 366 hari, kemudian 1 bulan = 4 minggu dan 28-31 hari, 1 

minggu = 7 hari, 1 hari = 24 jam, 1 jam = 60 menit, 1 menit = 60 detik. Maka dari itu, siswa merasa lebih 

senang dalam belajar, mengamati masalah yang ada pada LKPD dan membuat mereka bisa menyelesaikan 

masalah yang ada pada LKPD dengan bantuan media papan waktu beserta bahan ajar yang diberikan. 

Berdasarkan dengan pendapat (Dyah Rohmawati, Dkk. 2019, h. 3) Media papan waktu merupakan alat 

bantu belajar yang bentuknya dan cara kerjanya seperti jam dinding. Jam dinding mempunyai mekanisme 

pemutar jam, sedangkan papan waktu tidak mempunyai mekanisme pemutar jam namun keduanya 

mempunyai pemutar jam untuk menampilkan waktu. 

 Kemudian hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang relevan dari Ima Ishlahul 

Adiilah, Dkk. (2023) yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran IPA” hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan 

model Problem Based Learning (PBL) terbukti dapat berpengaruh dalam mengembangkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran IPA. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Ayunda Sonia 

Nurul, Dkk. 2023) yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) Berbantuan LKPD 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik”  juga hasil penelitiannya menunjukkan bahwa model 

PBL berbantuan LKPD efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh (Ambarwati Dyah, Dkk. 2022) dengan judul “Pengaruh Problem Based 

Learning Berbantuan Media Youtube Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Siswa”. Hasil penelitiannya 
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menunjukkan bahwa model Problem  Based  Learning berbantu  media YouTube berpengaruh dalam 

meningkatkan kemampuan numerasi siswa 

 

 

4. KESIMPULAN 

Belrdasarkan dari hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan, maka dipoelrolelh kelsimpullan delngan nilai 

rata-rata posttelst kellas elkspelrimeln 77,31 yang diajarkan delngan modell PBL melnggulnakan meldia papan 

waktul dan nilai rata-rata posttelst kellas kontrol 35,77 yang diajarkan hanya delngan meltodel celramah. Hasil 

ulji hipotelsis yang dipelrolelh 0,000 < 0,05, delngan delmikian melnulnjulkkan bahwa pelmbellajaran delngan 

modell PBL melnggulnakan meldia papan waktul belrpelngarulh yang signifikan telrhadap hasil bellajar jika 

dibandingkan delngan pelmbellajaran tanpa melnggulnakan modell PBL belrbantulan meldia papan waktul dalam 

melningkatkan hasil bellajar siswa pada mata pellajaran matelmatika di SDN 229 Palelmbang. 
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